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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang  

  Pandemi Covid-19 yang telah berlangsung selama kurang lebih setahun ini 

telah mengganggu berbagai kegiatan tak terkecuali kegiatan Pendidikan. Kegiatan 

belajar mengajar di sekolah yang semula dilakukan dengan tatap muka, karena 

adanya pandemi ini tidak dapat dilakukan sebagaimana mestinya. Permasalahan di 

sector Pendidikan menjadi salah satu tugas yang harus di selesaikan bersama oleh 

semua pihak, dimana Pendidikan merupakan salah satu wadah menciptakan 

penerus bangsa yang dapat menentukan arah kemajuan dan kecerdasan bangsa di 

masa kini sampai dengan masa depan. Sehingga, perlu adanya perhatian khusus 

dari pemerintah Indonesia dengan mengeluarkan kebijakan-kebijakan Pendidikan 

di masa pandemi Covid-19. Pemerintah Indonesia melalui Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan (Mendikbud) telah mengeluarkan Surat Edaran (SE) Nomor 4 

Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat 

Penyebaran Coronavirus Disease (Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, 2020). Terbitnya Surat Edaran ini sebagai bentuk tindakan 

pencegahan penularan Covid-19 dilingkungan Pendidikan yang mengartikan 

bahwa pemerintah peduli terhadap faktor Pendidikan dan kesehatan lahir batin 

dari seluruh warga sekolah (https://www.kemdikbud.go.id tgl 1 april 2020). 

  Selanjutnya konteks keindonesiaan dalam tujuan pendidikan nasional 

terealisasikan dalam tujuan dan fungsi Pendidikan Nasional yang tertuang dalam 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 

https://www.kemdikbud.go.id/
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seperti “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga Negara yang demokrasi serta bertanggung jawab” (Undang-Undang No.20 

Tahun 2003 Tentang Sisdiknas). 

  Adapun konteks dunia pendidikan mewujudkan pendidikan yang bermutu, 

manusia (Kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan lain, karyawan, peserta 

didik, orang tua atau wali siswa, dan stakeholder di pandang dari manajemen 

mutu terpadu adalah pelanggan yang harus menjadi pusat perhatian dalam 

memenuhi semua kebutuhan dan keinginannya. Keputusan peserta didik terletak 

pada proses yang sedang berlangsung dan hasil pendidikan yang memuaskan 

dalam proses pendidikan. Dengan demikan kualitas pendidikan bukanlah suatu 

yang berdiri sendiri tetapi merupakan suatu kesatuan yang saling berhubungan 

dan terkait sebagai suatu proses dalam sebuah sistem, bila membicarakan masalah 

kualitas pendidikan maka tidak akan terlepas dari tiga unsure pendidikan yaitu, 

masukan, proses, dan lulusan. Dalam teori Ridwan Abdullah Sani perencanaan 

pembelajar, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian pembelajaran. Keberadaan 

lulusan lembaga pendidikan merupakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

menjadi subjek dan objek pembangunan yang perlu ditingkatkan kualitasnya 

melalui jalur pendidikan dalam fungsi, proses dan aktifitasnya yang bermuara 

pada pencapaian tujuan pendidikan nasional (Ridwan Abdulah Sani,2002:2). 
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  Selanjutnya direktorat pembinaan sekolah dasar dan menengah, direktorat 

jendral manajemen pendidikan dasar dan menengah, Depdiknas menjelaskan 

bahwa menerapkan pembelajaran sampai peserta didik menguasai materi 

pembelajaran secara tuntas. Akibatnya banyak peserta didik yang tidak menguasai 

materi pembelajaran meskipun sudah tamat dari sekolah. Tidak heran kalau mutu 

pendidikan secara nasional masih rendah. Dengan demikian proses pembelajaran 

lebih mengacu kepada bagaimana peserta didik belajar dan bukan lagi pada apa 

yang dipelajari. Sesuai dengan cita-cita dari pendidikan nasional, guru perlu 

memiliki beberapa prinsip mengajar yang mengacu pada peningkatan kemampuan 

internal peserta didik didalam merancang strategi dan imelaksanakan 

ipembelajaran (Mulyono,2012:3). 

  Oleh karena itu, guru harus mampu menggunakan metode dan pendekatan 

serta penggunaan sarana dan prasarana yang tepat agar proses belajar mengajar 

menjadi menarik dan menyenangkan. Memberikan ruang iyang iseluas-luasnya 

bagi ipeserta didik untuk berkrativitas dan terlibat iaktif isepanjang iproses 

pembelajaran. Hingga ranah kognitif, afekti dan psikomotor peserta 

didikidapatitumbuhiberkembang secara imaksimal idan ibersamaan tanpa 

mengalami ipengkerdilan. 

  Dalam interaksi pembelajaran sangat dipengaruhi oleh ibeberapa 

ikomponen yaitu peserta didik, guru, Kepala sekolah, kurikulum, fasilitas sekolah 

(perpustakaan) dan beberapa fasilitas lain yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran sehingga akan menunjang kualitas pembelajaran (A.Marjuni, 

Hamzah Harun, 2019:195). Dengan demikian, kegiatan pembelajaran dapat 
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membawa perubahan bagi peserta didik, baik perubahan pengetahuan, perilaku, 

maupun keterampilan. Dengan perubahan-perubahan ini, tentunya peserta didik 

akan terlatih dalam menyelesaikan permasalahan hidup dan bisa beradaptasi 

dengan lingkungannya (Jojo Warjo dkk,2018:16). 

  Kondisi itersebut imenunjukkan iperlunya iberbagai iupaya iperbaikan 

iuntuk meningkatkan imutu ipendidikan imelalui imanajemen iyang itepat, isesuai 

dengan kebutuhan masyarakat idan ipembangunan. iUntuk imencapai ipendidikan 

bermutu tidak ihanya imelakukan ipemenuhan ipada iaspek iinput idan ioutput 

saja, inamun yang ilebih penting iadalah aspek proses. Menurut iMulyasa, iproses 

yang dimaksud adalah pengambilan keputusan, pengelolaan program, proses 

pengelolaan ikelembagaan, proses belajarimengajar dan proses monitoring idan 

evaluasi dengan catatan proses belajar mengajar memiliki tingkat kepentingan 

tertinggi idibadingkan proses-proses yang lainya i(Mulyasa,2011:157). 

  Dengan imelihat ikondisi iyang iada idi iSD iNegeri i22 iKendari ipada 

isaat peneliti imelaksanakan iPLP i2 isebelum idiadakannya ipembelajaran idaring 

pada tanggal 16 Maret i2020 idi ikota iKendari iyaitu ikepercayaan imasyarakat 

terhadap SD Negeri 22 ikendari iyang idapat idilihat idari isetiap iPSB 

(Penerimaan isiswa baru) yang belum idibuka inamun isudah iada iwali imurid 

yang imendaftarkan anaknya. Dari pengamatan peneliti, iSD iNegeri i22 iKendari 

merupakan salah satu sekolah yang telah terakreditasi A, iserta iguru iyang 

merupakan lulusan isarjana S1 dan S2, sarana idan iprasarana iyang imemadahi, 

dan telah meluluskan 100% siswa itiap itahunnya. I Merealisasikan tujuan 

pendidikan yang ideal seperti diatas, iinstansi ipendidikan sekolah harus berupaya 
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keras dalam menentukan kebijakan-kebijakan khusus, yaitu mengoptimalkan 

peran iseluruh ikomponen iyang ada di sekolah iterutama iterkait dengan imutu 

pembelajaran di masa ipandemi covid-19 iyang imerupakan isalah satuielemen 

penting dalam pelaksanaan proses pembelajaran, berhasil idan itidaknya suatu 

tujuan pembelajaran tergantung mutu iyang idipersiapkan idan idikembangkan 

secara ioptimal. Tidak irelevannya imutu iyang idikembangkan idi isuatu isekolah 

dengan realitas ikehidupan iyang idialami ioleh ipeserta ididik, iserta ikurangnya 

pengamalan pengetahuan yang diperoleh, imenyebabkan ipeserta ididik 

tereliminasi dari ilingkungannya ialias itidak ibisa ipeka iterhadap perkembangan 

yang iterjadi disekitarnya. Hal ini berarti, idalam ikonteks iglobalisasi, isekolah 

tersebut itelah i“gagal” untuk mengantarkan peserta didiknya untuk menjadi 

“anak” iyang icerdas, tanggap, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, serta idapat bersaing secara iglobal terutama ipada imasa ipandemic icovid-

19 isekarang. I 

  Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk imengetahui ibagaimana 

konsep imanajemen idalam iproses ipembelajaran ipada imasa ipandemic covid-

19. maka idiadakan ipenelitian itentang i‘’Manajemen Ipeningkatan Imutu 

Pembelajaran Di SDN 22 IKendari Ipada Imasa Ipandemi Icovid-19’’. 

1.2.  Fokus Penelitian  

 

Mengingat luasnya cakupan pembahasan tentang mutu pendidikan maka 

penulis menfokuskan pembahasan pada manajemen peningkatan mutu 

pembelajaran yang mencangkup perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
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pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran di SD Negeri 22 Kendari pada 

masa ipandemi covid-19. 

1.3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan paparan latar belakang yang dikemukakan, maka rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1.3.1 Bagaimanakah implementasi manajemen peningkatan mutu 

pembelajaran di SDN 22 Kendari pada masa pandemi covid-19? 

1.3.2 Bagaimanakah capaian mutu pembelajaran di SDN 22 Kendari 

pada masa pandemi covid-19?  

1.3.3 Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan pembelajaran di SDN 22 Kendari pada masa pandemi 

covid-19? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan iyang iingin idicapai idalam ipenulisan ipenelitian iini 

iadalah: 

1.4.1 Untuk mengetahui implementasi manajemen peningkatan mutu 

pembelajaran di SD Negerii22 iKendari ipada imasa ipandemi 

icovid-19i 

1.4.2 iUntuk imengetahui icapaian imutu ipembelajaran idi iSD iNegeri 

i22 iKendari ipada imasa ipandemi icovid-19 

1.4.3 Untuk mengetahui faktor yang menjadi pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran di SDN 22 Kendari 

pada masa pandemi covid-19 i 
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1.5.Manfaat Penelitian 

Adapun imanfaat idari ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1.5.1 iSecara iTeoritis i 

1. Penelitian idiharapkan idapat imemberikan ikontribusi ikeilmuan 

iterkait pentingnya manajemen  sebagai patokan untuk imelangkah 

imenghadapi ancaman iperkembangan izaman ikedepannya inanti. 

2. Penelitian iini iakan imenggali itentang iteori-teori imanajemen idalam 

peningkatan imutu ipendidikan iyang idapat idijadikan ireferensi 

idalam imenyusun iprogram ipeningkatan imutu.  

1.5.2 iSecara iPraktis 

1. Sebagai bahan masukan bagi para ikepala isekolah idalam 

imelaksanakan itugasnya isebagai iseorang imanajer iatau ipimpinan 

isekolah. 

2. Sebagai bahan masukan bagi tenaga kependidikan dalam 

mengembangkan profesionalisme iyang imereka imiliki. 

3. Menjadi ibahan iacuan ibagi icalon ipeneliti iyang ilain iyang iakan 

imelakukan ipenelitian iyang iserupa idi imasa imendatang. 

4. Bagi ipeneliti isendiri isebagai iacuan iuntuk imeraih igelar isarjana 

idan bahan masukan untuk menambah iilmu ipengetahuan, 

ipengalaman idan pemahaman dari sebuah fakta idan iinformasi iyang 

iditemukan ipeneliti di lapangan. 
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1.6. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman penafsiran judul dalam penelitian ini, 

maka perlu dikemukakan definisi operasional yang meliputi definisi dari unsur-

unsur yang terkait dalam penelitian yang dimaksud, yakni: i 

1.6.1. i Manajemen i 

Secara etimologis ikata ibahasa iIndonesia i“Manajemen” iberasal 

dari kata bahasa ilatin managiare iyang iberarti imenangani, imengatur, 

mengurus. Kata managiare isebenarnya imerupakan ibentukan idari ikata 

ibahasa ilatin manus yang iberarti i“tangan”. Berpijak ipada ipengertian 

idasar iini, ikata manage kemudian idiartikan isebagai ihouse keeping 

i(rumah itangga), to rain a hourse i(melatih seekor kuda) danito direct iand 

control (mengarahkan idan mengontrol) i(Basilius iR.Werang i,2015:15). 

1.6.2. i Mutu 

Mutu imemilki ipengertian iyang ibervariasi iseperti iyang 

idinyatakan Nomi iPfeffer idan iAnna iCoote isetelah imereka iberdiskusi 

itentang mutu dalam jasa ikesejahteraan, bahwa i“mutu merupakan konsep 

yang licin”. Mutu mengimplikasikan ihal-hal yang berbeda ipada imasing 

masing iorang. iTak dapat dipungkiri bahwasannya setiap orang setuju 

terhadap iupaya peningkatan mutu pendidikan. Hanya saja masalah yang 

muncul kemudian adalah kurangnya kesamaan imakna itentang imutu 

tersebut i(Edward Salis,2010:49). 
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1.6.3 iPembelajaran 

Pembelajaran atau pengajaran menurut Degeng adalah upaya untuk 

membelajarkan siswa. Dalam pengertian ini secara implisit dalam 

pengajaran terdapat ikegiatanimemilih, menetapkan, mengembangkan 

metode untuk mencapai ihasil ipengajaran iyang idiinginkan. iPemilihan, 

penetapan dan pengembangan imetode iini ididasarkan ipada ikondisi 

pengajaran iyang iada (Amiruddin,2016:3). 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu iperencanaan idan 

rancangan (desain) sebagai upaya imempengaruhi isiswa iagar ibelajar. 

Atau secara singkat dapat dikatakan bahwa pembelajaran sebagai upaya 

membelajarkan siswa.iRuang lingkup pembelajaran dalam proposal ini 

yaituimencakupiperencanaan pembelajaran, pelaksanaanipembelajaran, 

evaluasi pembelajaran dan faktor yang menentukan keberhasilan 

pembelajaran. 

1.6.4 iMasa iPandemic iCovid-19 

Pandemi Covid-19 yang telah berlangsung selama kurang ilebih 

setahun iini telah mengganggu iberbagai ikegiatan itak iterkecuali 

ikegiatan Pendidikan. Kegiatan belajar mengajar di isekolah iyang isemula 

idilakukan dengan itatap muka, karena adanya pandemi ini tidak dapat 

dilakukan sebagaimana imestinya. Saat pandemi akibat virus corona 

terjadi, banyak orang diseluruhidunia imenjadi lebih sadar akan praktik 

ikebersihan, seperti mencuci itangan idengan benarihingga imenjaga ijarak 

ifisik i(physical distancing). iDengan imelakukan hal-hal tersebut 



 

10 
 

diharapkan itidak isemakin banyak iorang iyang itertular iselagi obat 

iuntuk imengatasinya iditemukan (Riska iWahyu iPermana,2020). 

Ternyata, ipandemi iini ibukan iyang ipertama ikali idi idunia. 

Beberapa pandemi iyang iterjadi idi idunia idiantaranya iHIV/AIDS, iflu 

Asia, dan flu babi. Pandemi covis-19 Gejalanya mirip dengan iSars, 

inamun iangka kematian Sars (9,6%) lebih itinggi idibanding icovid-19 

i(saat iini ikurang dari i5%), walaupun jumlah ikasus covid-19 ijauh ilebih 

ibanyak idibanding Sars. Covid-19ijuga imemiliki ipenyebaran iyang 

ilebih iluas idan icepat kebeberapa inegara dibanding iSars i(Haryanti, N, 

iSa’diyah, D. iF.& Ismaya, iD.,2021). 

Dari pendapat diatas idapat idisimpulkan ibahwa ipandemic icovid-

19 bukanlah ipandemic pertama yang iterjadi idi idunia. iPandemic icovid-

19 memberi idampak ipada iseluruh iaspek itermaksud ipada iaspek 

ipendidikan. dimana idalam ikegiatan ibelajar iyang iseharusnya 

idilakukan idengan itatap muka karna adaya ipandemic icovid-19 itidak 

idapatidilaksanakan sebagaimana mestinya. Perubahan menjadi 

ipembelajaran ijarak ijauh menjadi berat, terutama iuntuk isekolah ilevel 

ibawah iseperti isekolah idasar, idimana siswa kelas irendah 

imembutuhkan iarahan ilebih, idalam ibelajar. iDi sekolah sendiri guru 

kesusahan denganiperubahan idrastis iyang iterjadi isehingga mengganggu 

dalam iproses ibelajar imengajar. iSedangkan idirumah itidak semua orang 

tua siap dengan ifasilitas iyang idibutuhkan idalam pembelajaran dari 

irumah. 


